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ABSTRACT 

The development of digital technology has driven transformations in the 

operational and marketing strategies of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs), including in Makassar City as one of the major 

trading centers in eastern Indonesia. This study aims to analyze the 

challenges and opportunities of MSME digitalization in Makassar through 

an integrative literature review approach using the Technology–

Organization–Environment (TOE) framework. The research data were 

obtained from various national and international journal publications 

relevant to the topics of digital transformation and MSME development. 

The synthesis of the literature indicates that the success of MSME 

digitalization is influenced by the interaction between technological 

readiness, organizational capabilities, and supportive environmental 

policies. The findings highlight the importance of harmonizing internal 

and external factors to support the digital transformation of MSMEs in 

Makassar, while also providing strategic implications for local 

governments and stakeholders in designing more contextual and 

sustainable MSME digitalization policies. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi 

operasional dan pemasaran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

termasuk di Kota Makassar sebagai pusat perdagangan di kawasan 

timur Indonesia. Transformasi digital membuka peluang perluasan 

pasar dan peningkatan efisiensi usaha, namun juga menghadirkan 

tantangan struktural dan kultural bagi pelaku UMKM lokal. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis secara konseptual tantangan dan peluang 

digitalisasi UMKM di Kota Makassar melalui pendekatan studi literatur 

dengan menggunakan kerangka Technology–Organization–

Environment (TOE). Data dikumpulkan dari jurnal nasional dan 

internasional bereputasi serta publikasi relevan yang membahas 

digitalisasi, e-commerce, dan inklusi keuangan UMKM. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa peluang utama digitalisasi meliputi perluasan 

akses pasar berbasis platform bold, peningkatan efisiensi operasional 

melalui aplikasi bisnis digital, serta penguatan inklusi keuangan 

berbasis fintech. Di sisi lain, tantangan yang dominan mencakup 

rendahnya literasi digital, keterbatasan kapasitas manajerial dan 

investasi teknologi, hambatan regulasi dan pembiayaan, serta resistensi 

organisasi terhadap perubahan. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan transformasi UMKM digital di Makassar bergantung pada 

kesiapan integrasi internal, dukungan kebijakan daerah, dan penguatan 

ekosistem digital yang kolaboratif. Artikel ini memberikan kesan 

strategis bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam 

merancang kebijakan digitalisasi UMKM yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian 

Indonesia karena berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

penyerapan tenaga kerja nasional (Janah & Tampubolon, 2024). Keberadaan UMKM tidak 

hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pemerataan pembangunan ekonomi daerah, pengentasan 

kemiskinan, serta peningkatan inklusi keuangan masyarakat. Dalam konteks pembangunan 

ekonomi nasional, UMKM menjadi sektor yang relatif tangguh dalam menghadapi krisis dan 

guncangan ekonomi, termasuk pada masa pandemi COVID-19. 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah lanskap 

operasional UMKM secara signifikan. Pemanfaatan e-commerce, media sosial, marketplace, 

dan layanan keuangan digital memungkinkan pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar 

tanpa batas geografis, meningkatkan efisiensi transaksi, serta mengoptimalkan pengelolaan 

usaha secara lebih sistematis (Saputra & Darmawan, 2023; Tumiwa & Nagy, 2021; Yolanda, 

2024). Digitalisasi juga membuka peluang integrasi UMKM ke dalam rantai nilai yang lebih 

luas, baik di tingkat nasional maupun global. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi digital berkorelasi positif dengan peningkatan produktivitas, inovasi, dan daya 

saing UMKM, terutama di negara berkembang (Trinugroho et al., 2022; Zhang et al., 2022). 

Namun demikian, proses transformasi digital UMKM tidak berlangsung secara 

merata dan tidak bebas hambatan. Rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap 
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pembiayaan formal, ketimpangan infrastruktur teknologi, serta meningkatnya persaingan 

dalam ekosistem digital menjadi tantangan yang signifikan (Barus et al., 2023; Costa Melo et 

al., 2023). Banyak pelaku UMKM masih menghadapi kesulitan dalam mengelola platform 

digital secara optimal, memanfaatkan data pelanggan, serta mengintegrasikan sistem 

pembayaran digital ke dalam operasional usaha. Selain itu, risiko keamanan siber dan 

ketergantungan pada platform besar juga menjadi isu yang semakin relevan dalam era 

ekonomi digital. 

Secara akademis, literatur mengenai digitalisasi UMKM telah berkembang pesat baik 

di tingkat nasional maupun internasional. Sejumlah penelitian menekankan bahwa 

keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh faktor teknologi, organisasi, dan 

lingkungan seperti yang dijelaskan dalam kerangka Technology–Organization–Environment 

(TOE) (Trinugroho et al., 2022; Zhang et al., 2022). Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa 

kesiapan infrastruktur teknologi dan dukungan manajerial berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM. Namun temuan lain menunjukkan bahwa 

ketersediaan teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kinerja jika tidak 

disebabkan oleh kemampuan digital dan literasi keuangan (Rupeika-Apoga et al., 2022; 

Zaimovic et al., 2025). Meskipun literatur mengenai digitalisasi UMKM telah berkembang 

pesat, terdapat celah penelitian yang masih belum terjelaskan secara spesifik. Sebagian besar 

studi berbasis kerangka Technology–Organization–Environment (TOE) dilakukan pada level 

nasional atau lintas sektor tanpa pendalaman pada konteks kota tertentu yang memiliki 

karakteristik sosial-ekonomi dan struktur pasar yang khas (Trinugroho et al., 2022; Zhang et 

al., 2022). Padahal, dinamika transformasi digital pada level kota sangat dipengaruhi oleh 

kapasitas institusional daerah, ekosistem kewirausahaan, serta tekanan kompetitif lokal yang 

berbeda antarwilayah. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus membahas UMKM di Kota Makassar masih 

bersifat parsial dan belum terintegrasi dalam satu kerangka konseptual yang memetakan 

interaksi antara faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan secara komprehensif 

(Doktoralina et al., 2025; Wulandari et al., 2025). Ketiadaan sintesis tersebut menyebabkan 

belum adanya pemahaman sistematis mengenai bagaimana kesiapan internal UMKM, 

kapabilitas digital, dan dukungan kebijakan daerah saling berinteraksi dalam membentuk 

ekosistem digital lokal. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini berupaya menghadirkan 

sintesis literatur berbasis TOE yang secara eksplisit dikontekstualisasikan pada dinamika 

UMKM di Kota Makassar. 

Kajian yang secara spesifik menelaah digitalisasi UMKM dalam konteks Kota 

Makassar masih relatif terbatas (Doktoralina et al., 2025; Wulandari et al., 2025). Padahal, 

Makassar memiliki posisi strategis sebagai pusat perdagangan dan jasa di kawasan timur 

Indonesia dengan karakteristik sosial-ekonomi, struktur pasar, dan ekosistem 

kewirausahaan yang berbeda dari kota besar lainnya (Setyawati et al., 2023). Sebagai kota 

dengan aktivitas perdagangan yang dinamis dan pertumbuhan sektor jasa yang pesat, 

Makassar menghadapi tantangan dan peluang digitalisasi yang berpotensi berbeda 

dibandingkan wilayah lain. Faktor seperti kesiapan infrastruktur digital, kapasitas sumber 

daya manusia, serta dukungan kebijakan daerah dapat memengaruhi pola dan tingkat adopsi 

teknologi oleh UMKM lokal. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan kajian yang mampu mensintesis 

temuan-temuan literatur secara komprehensif dengan fokus pada konteks lokal Makassar. 

Pendekatan studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola umum, 

faktor dominan, serta hubungan antara tantangan dan peluang digitalisasi UMKM 

berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu. Dengan demikian, analisis yang dihasilkan 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan pemahaman konseptual yang lebih 

sistematis. 

Penelitian ini menganalisis tantangan dan peluang digitalisasi UMKM di Kota 

Makassar melalui pendekatan sintesis literatur berbasis kerangka Technology–Organization–

Environment (TOE). Kajian ini menekankan keterkaitan antara faktor internal UMKM, 

dukungan ekosistem lokal, dan peran kebijakan daerah dalam memperkuat transformasi 

digital secara berkelanjutan, sekaligus memberikan implikasi strategis bagi pemerintah 

daerah dan pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan dan strategi digitalisasi yang lebih 

kontekstual dan adaptif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain integrative 

literature review untuk menganalisis tantangan, peluang, dan strategi transformasi digital 

UMKM dalam konteks Kota Makassar berdasarkan kerangka Technology–Organization–

Environment (TOE). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan sintesis temuan empiris 

dan konseptual dari berbagai penelitian terdahulu guna membangun pemahaman yang 

komprehensif dan kontekstual. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang ditelusuri melalui 

basis data ilmiah dengan kata kunci terkait digital transformation, MSMEs/UMKM, digital 

capability, dan TOE. Literatur diseleksi berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, 

serta kontribusi empiris atau teoretis dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Analisis 

dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan sintesis tematik dengan 

mengelompokkan temuan berdasarkan dimensi teknologi, organisasi, dan lingkungan, 

kemudian diinterpretasikan secara kritis untuk mengidentifikasi pola tantangan dan peluang 

digitalisasi UMKM yang relevan dengan karakteristik Kota Makassar. 

KERANGKA KONSEPTUAL DIGITALISASI UMKM 

Transformasi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak sekadar 

merujuk pada penggunaan teknologi digital dalam aktivitas bisnis sehari-hari, tetapi 

mencerminkan perubahan strategis dan struktural dalam model operasional usaha. 

Digitalisasi melibatkan integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam seluruh 

proses bisnis, termasuk pemasaran, manajemen keuangan, hubungan pelanggan, distribusi, 

hingga pengambilan keputusan berbasis data. Dalam konteks UMKM, proses ini sering kali 

bersifat bertahap dan adaptif, mengikuti kapasitas internal serta tekanan lingkungan 

eksternal yang dihadapi pelaku usaha.  

Secara konseptual, salah satu kerangka yang banyak digunakan untuk menjelaskan 

adopsi teknologi dalam organisasi adalah model Technology–Organization–Environment 

(TOE) yang diperkenalkan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990). Kerangka ini menekankan 
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bahwa keputusan adopsi teknologi dipengaruhi oleh tiga dimensi utama, yaitu faktor 

teknologi, faktor organisasi, dan faktor lingkungan. Dimensi teknologi mencakup 

karakteristik inovasi seperti persepsi terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, 

kompatibilitas, serta kompleksitas teknologi yang diadopsi. Dimensi organisasi berkaitan 

dengan kesiapan internal, termasuk sumber daya, struktur, dan dukungan manajerial, 

sedangkan dimensi lingkungan mencerminkan tekanan kompetitif, regulasi, serta dukungan 

eksternal. Dalam konteks UMKM, ketersediaan platform e-commerce yang mudah digunakan, 

aplikasi pencatatan keuangan berbasis mobile, serta sistem pembayaran digital yang 

terintegrasi menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi awal teknologi (Trinugroho et 

al., 2022; Zhang et al., 2022). 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Transformasi Digital UMKM berbasis Model Technology–
Organization–Environment (TOE) dengan Integrasi Kapabilitas Digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM dipengaruhi oleh tiga 

dimensi utama dalam kerangka Technology–Organization–Environment (TOE) yang 

diperkenalkan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990). Kerangka ini menjelaskan bahwa adopsi 

inovasi dalam organisasi ditentukan oleh faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan yang 

saling berinteraksi (Baker, 2012). Dimensi teknologi mencakup karakteristik inovasi seperti 

kemudahan sistem, kompatibilitas, serta biaya implementasi yang memengaruhi keputusan 

adopsi. Dimensi organisasi merefleksikan kesiapan internal, termasuk kapasitas sumber 

daya dan dukungan manajerial, sedangkan dimensi lingkungan berkaitan dengan tekanan 

kompetitif, regulasi, dan dukungan eksternal yang membentuk konteks adopsi teknologi 

(Zhang et al., 2022; Trinugroho et al., 2022). Dimensi organisasi merefleksikan kesiapan 

internal UMKM, termasuk literasi digital, kapasitas sumber daya manusia, dan budaya 

inovasi. Sementara itu, dimensi lingkungan mencakup dukungan kebijakan publik, 

infrastruktur digital, serta tekanan kompetitif pasar. Ketiga dimensi tersebut berinteraksi 

dan diperkuat oleh kapabilitas digital sebagai kemampuan strategis UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai tambah. Interaksi tersebut mendorong 

proses digitalisasi UMKM yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja, daya 

saing, dan akses pasar. 

Faktor organisasi merujuk pada kesiapan internal UMKM, termasuk kapasitas 

sumber daya manusia, kompetensi manajerial, struktur organisasi, serta budaya inovasi. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan literasi digital dan rendahnya 

kemampuan manajerial menjadi hambatan utama dalam transformasi digital UMKM 

(Rupeika-Apoga et al., 2022; Trinugroho et al., 2022). Dalam usaha berskala kecil, pemilik 

usaha sering merangkap sebagai pengelola operasional, pemasaran, dan keuangan, sehingga 
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waktu dan kapasitas untuk mempelajari teknologi baru menjadi terbatas. Oleh karena itu, 

kesiapan organisasi tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga dengan orientasi 

kewirausahaan dan kemauan untuk beradaptasi terhadap perubahan. 

Dimensi lingkungan dalam kerangka Technology–Organization–Environment (TOE) 

mencakup faktor eksternal yang memengaruhi keputusan organisasi dalam mengadopsi 

inovasi, seperti tekanan kompetitif, regulasi pemerintah, dukungan kebijakan publik, serta 

dinamika pasar (Tornatzky & Fleischer, 1990; Baker, 2012). Lingkungan eksternal ini 

membentuk konteks institusional dan struktural yang dapat mendorong maupun 

menghambat proses adopsi teknologi, terutama pada organisasi berskala kecil seperti UMKM 

yang memiliki keterbatasan sumber daya. Dalam berbagai studi empiris, tekanan kompetitif 

dan dukungan kebijakan terbukti menjadi determinan penting dalam mempercepat 

transformasi digital UMKM (Zhang et al., 2022; Trinugroho et al., 2022). Dalam era digital, 

tekanan kompetitif meningkat karena pelaku usaha tidak hanya bersaing secara lokal, tetapi 

juga dengan produk dari wilayah lain yang masuk melalui platform daring. Dukungan 

kebijakan pemerintah daerah, seperti program pelatihan literasi digital, fasilitasi akses 

pembiayaan, serta pembangunan infrastruktur internet, menjadi elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi digitalisasi UMKM. 

Selain pendekatan TOE, konsep digital capability atau kapabilitas digital juga relevan 

untuk menjelaskan keberhasilan transformasi UMKM. Kapabilitas digital merujuk pada 

kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan dan memanfaatkan teknologi digital secara 

strategis untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif (Bharadwaj, 2000; 

Teece, 2007). Dalam konteks UMKM, kapabilitas ini mencakup kemampuan mengelola data 

pelanggan, menerapkan pemasaran berbasis konten digital, mengoptimalkan penggunaan 

platform digital, serta memanfaatkan sistem informasi untuk perencanaan dan evaluasi 

kinerja usaha (Rupeika-Apoga et al., 2022; Ko et al., 2023). Berbagai studi menunjukkan 

bahwa UMKM dengan tingkat kapabilitas digital yang lebih tinggi cenderung lebih adaptif 

terhadap perubahan pasar dan lebih mampu memanfaatkan peluang dalam ekonomi digital 

(Arroyabe et al., 2024). 

Pendekatan ekosistem digital turut memperkaya pemahaman mengenai 

transformasi UMKM. Ekosistem digital menekankan interaksi antara berbagai aktor, 

termasuk pemerintah, platform digital, lembaga keuangan, penyedia teknologi, dan institusi 

pendidikan. Transformasi digital tidak dapat dipahami sebagai proses individual yang 

dilakukan oleh pelaku usaha semata, melainkan sebagai hasil dari sinergi berbagai komponen 

dalam sistem ekonomi digital (Pelletier & Cloutier, 2019; Sagala & Őri, 2025). Keberadaan 

infrastruktur digital yang memadai, regulasi yang adaptif, serta akses terhadap pelatihan dan 

pendampingan menjadi prasyarat bagi penguatan kapabilitas digital UMKM. 

Dalam konteks lokal, integrasi antara kerangka TOE, kapabilitas digital, dan 

pendekatan ekosistem menjadi penting untuk memahami dinamika transformasi UMKM di 

Kota Makassar. Sebagai pusat perdagangan dan jasa di kawasan timur Indonesia, Makassar 

memiliki karakteristik pasar yang dinamis dan tingkat persaingan yang relatif tinggi. Kondisi 

ini menciptakan tekanan sekaligus peluang bagi UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi 

digital. Namun, tingkat kesiapan internal pelaku usaha serta dukungan ekosistem lokal dapat 

memengaruhi variasi tingkat adopsi dan keberhasilan transformasi digital. 
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Berdasarkan sintesis konseptual tersebut, transformasi digital UMKM dapat 

dipahami sebagai proses multidimensional yang melibatkan interaksi antara faktor 

teknologi, organisasi, dan lingkungan, yang diperkuat oleh kapabilitas digital dan dukungan 

ekosistem lokal. Kerangka ini menjadi landasan analisis dalam mengidentifikasi tantangan 

dan peluang digitalisasi UMKM di Kota Makassar, sehingga pembahasan selanjutnya tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga berakar pada fondasi teoritis yang sistematis. 

Tabel 1. Sintesis Literatur tentang Tantangan dan Peluang Digitalisasi UMKM 

Penulis Fokus Kajian Temuan Utama 
Implikasi terhadap 

UMKM Makassar 

Anatan & Nur 
(2023) 

Kesiapan digital 
UMKM Indonesia 

Kesiapan digital masih 
rendah, terkendala SDM 
dan pembiayaan 

Perlu penguatan literasi 
dan akses pembiayaan 
digital 

Wediawati et al. 
(2025) 

Literasi digital 
dan kinerja UMKM 

Literasi digital dan finansial 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 

Program pelatihan 
berbasis praktik perlu 
diperluas 

Trinugroho et al. 
(2022) 

Adopsi teknologi 
digital 

Digitalisasi meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi 
usaha 

Potensi peningkatan daya 
saing melalui fintech dan 
e-commerce 

Wirdiyanti et al. 
(2023) 

E-commerce dan 
inklusi keuangan 

Adopsi e-commerce 
meningkatkan akses pasar 
dan inklusi finansial 

UMKM Makassar dapat 
memperluas jangkauan 
regional dan nasional 

Saifurrahman & 
Kassim (2024) 

Regulasi dan 
inklusi keuangan 

Regulasi kompleks 
menghambat akses 
pembiayaan digital 

Perlu harmonisasi 
kebijakan daerah dan 
lembaga keuangan 

Succurro & 
Donati (2025) 

Transformasi 
digital UMKM 

Digitalisasi adalah 
perubahan sistemik, bukan 
sekadar teknologi 

Perlu kesiapan organisasi 
dan perubahan pola pikir 

Ko et al. (2023) 
Digital agility dan 
kinerja inovatif 

Kelincahan digital 
meningkatkan daya saing 

UMKM perlu adaptif 
terhadap dinamika pasar 
digital 

Pelletier & 
Cloutier (2019) 

Ekosistem digital 
UMKM 

Kolaborasi ekosistem 
penting dalam transformasi 
digital 

Perlu sinergi pemerintah, 
platform, dan komunitas 
bisnis 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu menekankan 

pentingnya literasi digital, akses pembiayaan, dan dukungan kebijakan sebagai faktor kunci 

dalam transformasi UMKM. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa digitalisasi 

bukan sekadar persoalan adopsi teknologi, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan organisasi 

dan dukungan lingkungan eksternal. Sintesis ini memperkuat relevansi penggunaan 

kerangka Technology–Organization–Environment (TOE) dalam menganalisis dinamika 

digitalisasi UMKM di Kota Makassar. Dengan demikian, pembahasan selanjutnya akan 

mengelaborasi tantangan dan peluang berdasarkan dimensi-dimensi tersebut. 

TANTANGAN DIGITALISASI UMKM 

Berdasarkan kerangka konseptual Technology–Organization–Environment (TOE) 

yang telah dijelaskan sebelumnya, tantangan digitalisasi UMKM dapat dipahami sebagai hasil 

interaksi antara keterbatasan internal organisasi dan tekanan lingkungan eksternal. Dalam 

konteks Kota Makassar sebagai pusat perdagangan dan jasa di kawasan timur Indonesia, 

dinamika pasar yang kompetitif dan tuntutan adaptasi teknologi menunjukkan bahwa 

transformasi digital bukanlah proses yang sederhana. Berbagai penelitian mengindikasikan 
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bahwa hambatan digitalisasi UMKM dapat dikategorikan ke dalam beberapa dimensi utama 

yang saling berkaitan. 

Berdasarkan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), tantangan 

digitalisasi UMKM tidak dapat dipahami sebagai persoalan tunggal, melainkan sebagai 

interaksi multidimensional antara keterbatasan teknologi, kesiapan organisasi, dan tekanan 

lingkungan eksternal. Pada dimensi teknologi, berbagai studi menunjukkan bahwa 

keterbatasan infrastruktur digital, biaya implementasi sistem, serta risiko keamanan siber 

menjadi hambatan awal dalam adopsi teknologi (Handayati et al., 2024; Cueto et al., 2022). 

Namun demikian, temuan tersebut tidak selalu bersifat universal. Beberapa penelitian 

menegaskan bahwa ketersediaan teknologi bukan lagi persoalan utama, melainkan 

kemampuan pemanfaatannya yang menjadi kendala (Anatan & Nur, 2023). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa tantangan teknologi pada UMKM lebih bersifat kapabilitas daripada 

sekadar akses, sehingga isu literasi dan kompetensi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

transformasi digital. 

Pada dimensi organisasi, literasi digital, kapasitas manajerial, dan kesiapan sumber 

daya manusia muncul sebagai determinan dominan dalam berbagai penelitian (Wediawati et 

al., 2025; Evanita & Fahmi, 2023). Studi-studi tersebut menekankan bahwa rendahnya 

kompetensi digital tidak hanya menghambat adopsi teknologi, tetapi juga membatasi 

kemampuan UMKM dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis. Menariknya, 

beberapa penelitian di negara berkembang menunjukkan bahwa resistensi terhadap 

perubahan sering kali lebih bersifat kultural daripada teknis (Succurro & Donati, 2025), 

sehingga transformasi digital menuntut perubahan pola pikir, bukan sekadar pelatihan 

teknis. Dalam konteks Kota Makassar, karakter UMKM yang didominasi usaha keluarga dan 

sektor perdagangan tradisional berpotensi memperkuat tantangan organisasi ini, terutama 

dalam hal adaptasi terhadap sistem manajemen berbasis digital. 

Sementara itu, pada dimensi lingkungan, tekanan kompetitif, regulasi, serta 

dukungan kebijakan publik menjadi faktor eksternal yang sangat menentukan (Saifurrahman 

& Kassim, 2024; Engzell & Kambanou, 2024). Beberapa studi menemukan bahwa dukungan 

pemerintah dan insentif kebijakan mampu mempercepat adopsi teknologi, namun penelitian 

lain menunjukkan bahwa kompleksitas regulasi justru dapat menghambat inklusi keuangan 

digital bagi UMKM (Meher et al., 2021). Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas kebijakan sangat bergantung pada desain dan implementasinya di tingkat lokal. 

Dalam konteks Makassar sebagai pusat perdagangan di kawasan timur Indonesia, tekanan 

kompetitif dari pelaku usaha luar daerah melalui platform digital dapat memperbesar 

urgensi transformasi, tetapi tanpa dukungan ekosistem lokal yang terintegrasi, tekanan 

tersebut justru berpotensi memperlebar kesenjangan digital antar pelaku UMKM. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang 

menopang perekonomian nasional karena kemampuannya menyerap tenaga kerja dan 

menjaga stabilitas saat krisis. Namun, di tengah percepatan arus digitalisasi, sektor ini 

menghadapi tantangan yang kompleks baik dari sisi struktural maupun kultural. Succurro & 

Donati, (2025) menjelaskan bahwa transformasi digital pada usaha kecil tidak hanya sebatas 

penerapan teknologi baru, tetapi mencerminkan perubahan sistemik dalam organisasi, 

strategi, serta pola pengelolaan bisnis yang dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan 
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dukungan regulasi. Sejalan dengan itu, Hai et al., (2021) menegaskan bahwa digitalisasi 

merupakan proses sosial dan kelembagaan yang mengubah cara kerja organisasi dan 

menuntut kemampuan adaptasi tinggi terhadap perubahan pasar. Dalam konteks UMKM, 

Evanita & Fahmi, (2023) menemukan bahwa hambatan utama dalam menghadapi era digital 

mencakup keterbatasan literasi digital, minimnya kompetensi sumber daya manusia, serta 

akses pembiayaan yang belum merata. Wediawati et al., (2025) menambahkan bahwa 

tantangan tersebut juga berkaitan dengan kurangnya strategi pemasaran digital yang efektif 

dan ketimpangan infrastruktur teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Sementara 

itu, Engzell & Kambanou, (2024) menyoroti bahwa lemahnya dukungan kebijakan publik dan 

belum optimalnya insentif terhadap inovasi menjadi faktor eksternal yang memperlambat 

proses digitalisasi usaha kecil. Oleh karena itu, tantangan UMKM di era digital tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan mengadopsi teknologi, tetapi juga dengan kesiapan ekosistem 

usaha kecil untuk bertransformasi secara berkelanjutan dalam menghadapi perubahan 

sosial, ekonomi, dan kebijakan yang dinamis. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi UMKM 

dalam proses digitalisasi dapat diidentifikasi melalui sejumlah indikator yang mencerminkan 

kesiapan internal dan dukungan eksternal. Wediawati et al., (2025) mengungkapkan bahwa 

rendahnya literasi digital, literasi kewirausahaan, dan literasi keuangan menjadi faktor 

paling dominan yang menghambat kinerja UMKM, terutama di wilayah dengan akses 

teknologi yang terbatas. Kondisi ini selaras dengan temuan Subkhan et al., (2024) yang 

menyoroti pentingnya literasi digital sebagai prasyarat bagi daya saing ekonomi lokal di 

tengah reformulasi ekonomi digital yang menuntut integrasi antara sumber daya manusia, 

inovasi, dan kebijakan publik. Selain itu, Md Faudzi et al., (2024) menekankan bahwa 

hambatan sosial-ekonomi seperti keterbatasan infrastruktur, kesenjangan gender, dan 

tingkat pendidikan rendah turut memperburuk kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengadopsi teknologi secara efektif, terutama pada kelompok perempuan berpenghasilan 

rendah. Di sisi lain, faktor eksternal seperti dukungan kebijakan pemerintah dan akses 

terhadap pembiayaan digital juga menjadi indikator penting keberhasilan transformasi 

digital UMKM. Penelitian subkhan et al., (2024) menjelaskan bahwa ketimpangan kebijakan 

dan rendahnya kolaborasi lintas sektor memperlambat adopsi teknologi di tingkat lokal, 

sedangkan Wediawati et al., (2025) menegaskan bahwa pelatihan berbasis literasi digital dan 

dukungan lembaga keuangan mikro dapat memperkuat k apasitas adaptif UMKM terhadap 

perubahan pasar. Dengan demikian, indikator utama tantangan UMKM di era digital meliputi 

empat dimensi utama, yaitu rendahnya literasi digital dan finansial, keterbatasan 

infrastruktur dan akses teknologi, lemahnya kebijakan serta dukungan institusional, dan 

hambatan sosial-ekonomi yang memperlambat transformasi digital secara merata di 

berbagai konteks lokal. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi membawa dampak 

yang kompleks bagi keberlangsungan UMKM di berbagai negara berkembang. Anatan & Nur, 

(2023) menemukan bahwa kesiapan digital UMKM di Indonesia masih rendah, dengan 

hambatan utama berupa keterbatasan sumber daya manusia, literasi digital, dan akses ke 

pembiayaan formal yang menghambat transformasi digital secara menyeluruh. Hasil serupa 

dikemukakan oleh Cueto et al., (2022) yang menegaskan bahwa pandemi COVID-19 

mempercepat adopsi digital, namun masih dihadapkan pada kendala keterampilan, 
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infrastruktur internet, dan daya adaptasi pelaku usaha kecil. Penelitian Meher et al., (2021) 

di India menunjukkan bahwa digital banking berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

dan transparansi keuangan UMKM, tetapi efektivitasnya bergantung pada tingkat literasi dan 

kepercayaan pengguna terhadap sistem digital. Sementara itu, Saifurrahman & Kassim, 

(2024) mengidentifikasi bahwa kebijakan dan regulasi keuangan di Indonesia masih menjadi 

penghambat signifikan dalam inklusi keuangan berbasis digital bagi UMKM. Studi lain oleh 

Faasolo & Sumarliah, (2024) menyoroti pentingnya peran dukungan pemerintah dan etika 

organisasi dalam mendorong adopsi teknologi berorientasi keberlanjutan di negara 

berkembang. Terakhir, Handayati et al., (2024) menekankan bahwa tantangan terbesar 

adopsi teknologi digital oleh UMKM di Indonesia terletak pada rendahnya keterampilan 

teknis, biaya implementasi yang tinggi, dan resistensi terhadap perubahan. Secara 

keseluruhan, hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM 

sangat bergantung pada kesiapan internal pelaku usaha, dukungan kebijakan publik, dan 

akses terhadap pelatihan serta infrastruktur yang memadai, sehingga membentuk dasar 

penting bagi penguatan daya saing UMKM di era digital. 

Berdasarkan hasil kajian teori dan temuan penelitian terdahulu, dapat dipahami 

bahwa tantangan UMKM di era digital bersumber dari kombinasi faktor internal dan 

eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal mencakup keterbatasan literasi digital, 

rendahnya kemampuan manajerial, dan kurangnya kesiapan sumber daya manusia dalam 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

dukungan kebijakan yang belum optimal, ketimpangan infrastruktur digital antarwilayah, 

serta hambatan sosial-ekonomi yang memperburuk kesenjangan digital di kalangan pelaku 

usaha kecil. Dalam konteks penelitian ini, kerangka pemikiran dibangun dengan 

menitikberatkan pada keterkaitan antara kesiapan pelaku UMKM, dukungan lingkungan 

bisnis, dan peran kebijakan publik dalam memperkuat proses transformasi digital. Hubungan 

ketiga komponen tersebut menjadi dasar analisis untuk memahami bagaimana tantangan-

tantangan tersebut memengaruhi kemampuan UMKM beradaptasi dan bertransformasi 

secara berkelanjutan di tengah perubahan ekonomi digital yang semakin cepat. 

Secara konseptual, pemetaan tantangan berdasarkan dimensi Technology–

Organization–Environment menunjukkan bahwa hambatan digitalisasi UMKM tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling memperkuat. Keterbatasan literasi digital (organisasi) akan 

semakin signifikan ketika tidak didukung infrastruktur dan kebijakan yang memadai 

(lingkungan), sementara tekanan kompetitif pasar digital dapat menjadi katalis maupun 

beban tergantung pada kesiapan internal pelaku usaha. Dalam konteks Kota Makassar yang 

memiliki dinamika perdagangan yang tinggi, ketidakseimbangan antar dimensi tersebut 

berpotensi memperlebar kesenjangan antara UMKM yang adaptif dan yang tertinggal dalam 

transformasi digital. 

PELUANG DIGITALISASI UMKM 

Selain menghadirkan berbagai hambatan, digitalisasi juga membuka peluang 

strategis bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar. Dalam 

perspektif Technology–Organization–Environment (TOE), peluang digitalisasi muncul ketika 

dimensi teknologi, organisasi, dan lingkungan dapat dioptimalkan secara sinergis. Bagi 

UMKM di Kota Makassar sebagai pusat perdagangan di kawasan timur Indonesia, 
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transformasi digital berpotensi menjadi katalis dalam memperkuat posisi usaha lokal di 

tengah persaingan pasar yang semakin terbuka. 

Salah satu peluang utama digitalisasi adalah kemampuan memperluas jangkauan 

pasar tanpa batas geografis. Digitalisasi membuka peluang baru bagi UMKM untuk 

memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat ketahanan usaha melalui 

transformasi model bisnis yang lebih adaptif. Sagala & Őri, (2025) menjelaskan bahwa 

transformasi digital pada usaha kecil dan menengah bukan sekadar penerapan teknologi, 

tetapi merupakan strategi menyeluruh untuk membangun resiliensi dan antifragilitas 

organisasi yakni kemampuan beradaptasi, belajar, dan bahkan tumbuh di tengah guncangan 

eksternal. Dengan memanfaatkan kapabilitas dinamis, kepemimpinan digital, serta 

kolaborasi lintas sektor, UMKM dapat menjadikan teknologi sebagai sarana untuk mengubah 

tantangan menjadi peluang pertumbuhan. Sejalan dengan itu, penelitian Vuță et al., (2022) 

menegaskan bahwa digital transformation merupakan prioritas utama bagi UMKM dalam 

menghadapi situasi sulit seperti pandemi COVID-19, karena memungkinkan mereka 

mempertahankan keberlanjutan usaha melalui inovasi layanan, integrasi pemasaran digital, 

dan perluasan jangkauan konsumen secara daring. Oleh karena itu, peluang UMKM di era 

digital dapat dimaknai sebagai kemampuan memanfaatkan teknologi informasi secara 

strategis untuk menciptakan nilai tambah, meningkatkan daya saing, dan beradaptasi 

terhadap perubahan ekonomi global yang semakin berbasis digital. 

Peluang yang dapat dimanfaatkan UMKM di era digital tercermin dari berbagai 

indikator yang menunjukkan tingkat kesiapan, inovasi, dan integrasi teknologi dalam 

kegiatan usaha Zhang et al., (2022) menyebutkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM 

ditentukan oleh tiga dimensi utama, yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan. Dimensi 

teknologi mencakup kemampuan penggunaan big data, cloud computing, Internet of Things 

(IoT), dan artificial intelligence untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan; dimensi 

organisasi menekankan pada kompetensi SDM, strategi digital, dan budaya inovatif yang 

mendukung transformasi; sedangkan dimensi lingkungan mencakup dukungan pemerintah, 

kemitraan bisnis, dan akses terhadap jaringan digital yang inklusif. Sementara itu, Zaimovic 

et al., (2025) menekankan pentingnya literasi keuangan dan literasi digital manajer UMKM 

sebagai prasyarat untuk mengoptimalkan adopsi fintech dan layanan digital lainnya, karena 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan perilaku digital yang baik akan memperkuat 

kemampuan berinovasi dan menciptakan nilai baru dalam ekonomi digital. Dengan demikian, 

indikator peluang UMKM dapat dikelompokkan menjadi empat dimensi utama, yaitu (1) 

kapasitas teknologi digital yang mendukung efisiensi produksi dan layanan; (2) kompetensi 

SDM dan literasi digital yang meningkatkan inovasi; (3) strategi organisasi dan budaya 

inovatif yang mendorong transformasi bisnis; serta (4) dukungan eksternal melalui 

kebijakan, kemitraan, dan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Meskipun berbagai studi menekankan pentingnya masing-masing dimensi secara 

terpisah, hubungan antar dimensi dalam kerangka TOE menunjukkan bahwa peluang 

digitalisasi tidak akan optimal apabila hanya bertumpu pada satu aspek. Misalnya, adopsi 

teknologi seperti e-commerce dan fintech (dimensi teknologi) tidak secara otomatis 

meningkatkan kinerja UMKM apabila tidak didukung oleh kapabilitas manajerial dan literasi 

digital yang memadai (dimensi organisasi). Beberapa penelitian menemukan dampak positif 

signifikan terhadap kinerja (Wirdiyanti et al., 2023), namun studi lain menunjukkan bahwa 
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tanpa strategi bisnis adaptif, adopsi teknologi hanya bersifat simbolik dan tidak 

berkelanjutan (Rupeika-Apoga et al., 2022). Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan digitalisasi sangat bergantung pada keselarasan antara kesiapan internal dan 

dukungan eksternal, bukan sekadar penetrasi teknologi semata. 

Kajian empiris menunjukkan bahwa peluang digitalisasi UMKM semakin kuat seiring 

berkembangnya teknologi berbasis kecerdasan buatan, e-commerce, dan orientasi digital 

yang mendorong inovasi serta ketahanan usaha. Arroyabe et al., (2024) menegaskan bahwa 

kemampuan digital dan inovasi memiliki efek sinergis dalam mendorong adopsi teknologi 

seperti AI di sektor UMKM, dengan dampak signifikan terhadap efisiensi dan pengambilan 

keputusan bisnis. Sejalan dengan itu, Rupeika-Apoga et al., (2022) menemukan bahwa 

orientasi dan kapabilitas digital berperan penting dalam memperkuat transformasi digital 

selama pandemi COVID-19, yang secara langsung meningkatkan pendapatan serta model 

bisnis UMKM di Latvia. Di Indonesia, penelitian Wirdiyanti et al., (2023) membuktikan bahwa 

adopsi e-commerce berkontribusi positif terhadap kinerja dan inklusi keuangan UMKM 

karena memperluas pasar dan mengurangi hambatan transaksi keuangan formal. Hasil 

serupa dikemukakan oleh Prasetyani et al., (2025), bahwa peningkatan kolaborasi 

internasional dalam riset dan kebijakan publik mampu mempercepat adopsi teknologi digital 

oleh UMKM, sekaligus membuka jalur baru untuk inovasi lintas negara. Selain itu, Ko et al., 

(2023) menunjukkan bahwa digital agility dan digital competitiveness merupakan faktor 

utama dalam meningkatkan kinerja inovatif UMKM di tengah turbulensi digital, terutama saat 

menghadapi tekanan pandemi. Sementara itu, Pelletier & Cloutier, (2019) menyoroti 

pentingnya ekosistem digital yang kolaboratif antara pelaku usaha, profesional IT, dan 

lembaga pendukung sosial-ekonomi sebagai pondasi utama dalam memperluas peluang 

digitalisasi. Secara umum, hasil-hasil tersebut menegaskan bahwa peluang UMKM di era 

digital tidak hanya bergantung pada kemampuan internal dan teknologi, tetapi juga pada 

keberadaan ekosistem pendukung yang sinergis antara pemerintah, akademisi, lembaga 

keuangan, dan pelaku industri yang mampu menciptakan lingkungan inovatif dan 

berkelanjutan bagi transformasi digital. 

Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

era digital memberikan peluang strategis bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing melalui inovasi berbasis 

teknologi. Pemanfaatan platform digital, e-commerce, dan layanan keuangan berbasis 

teknologi telah membuka akses yang lebih luas bagi pelaku usaha kecil untuk berinteraksi 

dengan konsumen, mengembangkan produk, dan mengefektifkan proses bisnis. Namun, 

peluang tersebut hanya dapat dioptimalkan apabila pelaku UMKM memiliki literasi digital 

yang memadai, strategi bisnis adaptif, serta kemampuan mengintegrasikan teknologi ke 

dalam kegiatan operasional. Selain itu, dukungan eksternal berupa kebijakan publik, 

infrastruktur digital, dan kolaborasi lintas sektor juga menjadi faktor penting dalam 

memperkuat ekosistem digital yang berkelanjutan. Dengan demikian, digitalisasi bukan 

sekadar tren teknologi, tetapi merupakan momentum bagi UMKM untuk bertransformasi 

menuju kemandirian ekonomi yang lebih inovatif, inklusif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan jangka panjang. 

Berdasarkan literatur yang ada, peluang digitalisasi UMKM di Kota Makassar dapat 

dikelompokkan ke dalam empat aspek utama:(1) perluasan akses pasar dan integrasi rantai 
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nilai, (2) peningkatan efisiensi operasional dan produktivitas, (3) perluasan akses 

pembiayaan dan inklusi keuangan digital, serta, (4) penguatan branding dan hubungan 

pelanggan melalui platform digital. Keempat peluang tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi bukan sekadar alat teknis, melainkan instrumen strategis untuk memperkuat 

daya saing UMKM. Dalam konteks Makassar, optimalisasi peluang ini sangat bergantung pada 

kemampuan pelaku usaha mengembangkan kapabilitas digital serta dukungan ekosistem 

lokal yang inklusif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Dalam konteks Kota Makassar sebagai pusat perdagangan dan distribusi di kawasan 

timur Indonesia, peluang digitalisasi memiliki karakter yang lebih dinamis dibandingkan 

wilayah dengan intensitas ekonomi yang lebih rendah. Tekanan kompetitif dari pelaku usaha 

luar daerah melalui platform digital dapat mendorong UMKM lokal untuk berinovasi, namun 

juga berpotensi memperlebar kesenjangan antara pelaku usaha yang adaptif dan yang 

tertinggal secara digital. Oleh karena itu, peluang digitalisasi di Makassar tidak hanya 

berkaitan dengan akses pasar yang lebih luas, tetapi juga dengan kemampuan pelaku UMKM 

mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis yang kontekstual terhadap struktur 

pasar lokal. Secara konseptual, hal ini menunjukkan bahwa dalam kerangka TOE, dimensi 

lingkungan di kota perdagangan seperti Makassar berfungsi sebagai akselerator sekaligus 

filter terhadap efektivitas dimensi teknologi dan organisasi. 

Tabel 2. Ringkasan Tantangan dan Peluang Digitalisasi UMKM berbasis Kerangka Technology–
Organization–Environment (TOE) 

Dimensi TOE Tantangan Utama Peluang Strategis Implikasi Kebijakan 
Lokal 

Technology Keterbatasan 
infrastruktur digital; 
biaya implementasi 
teknologi; risiko 
keamanan siber 

Adopsi e-commerce; 
aplikasi manajemen 
bisnis; fintech dan 
pembayaran digital 

Investasi infrastruktur 
digital; pelatihan keamanan 
siber; subsidi teknologi 

Organization Rendahnya literasi digital; 
keterbatasan kapasitas 
manajerial; resistensi 
terhadap perubahan 

Peningkatan kapabilitas 
digital; efisiensi 
operasional; inovasi 
model bisnis 

Program pendampingan 
UMKM; inkubator bisnis 
digital; pelatihan 
manajemen berbasis 
teknologi 

Environment Regulasi kompleks; akses 
pembiayaan terbatas; 
tekanan kompetitif tinggi 

Ekosistem kolaboratif; 
inklusi keuangan 
digital; perluasan pasar 
regional dan nasional 

Harmonisasi kebijakan 
daerah; kemitraan dengan 
platform digital; fasilitasi 
akses pembiayaan 

Tabel 2 merangkum keterkaitan antara tantangan dan peluang digitalisasi UMKM 

berdasarkan dimensi Technology–Organization–Environment. Ringkasan ini menunjukkan 

bahwa setiap dimensi tidak hanya menghadirkan hambatan, tetapi juga menyimpan potensi 

strategis apabila dikelola secara tepat. Dimensi teknologi berkaitan dengan akses dan 

pemanfaatan sistem digital, dimensi organisasi menyangkut kesiapan sumber daya manusia 

dan budaya inovasi, sedangkan dimensi lingkungan mencerminkan peran kebijakan dan 

ekosistem bisnis. Sintesis ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi transformasi digital 

UMKM yang terintegrasi pada bagian berikutnya. 

STRATEGI TRANSFORMASI DIGITAL UMKM LOKAL DIKOTA MAKASSAR  

Berdasarkan analisis tantangan dan peluang digitalisasi, transformasi digital UMKM 
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di Kota Makassar memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara peningkatan kapasitas 

internal dan penguatan ekosistem eksternal. Dalam perspektif Technology–Organization–

Environment (TOE), strategi transformasi tidak dapat hanya berfokus pada penyediaan 

teknologi, tetapi juga harus menyentuh aspek organisasi dan lingkungan secara simultan. 

Oleh karena itu, strategi yang efektif harus bersifat multidimensional dan berkelanjutan. 

Transformasi digital pada UMKM dipahami sebagai proses perubahan menyeluruh 

dalam cara pelaku usaha menjalankan aktivitas bisnis melalui pemanfaatan teknologi digital, 

tidak hanya sebatas penggunaan media sosial atau platform daring, tetapi juga mencakup 

perubahan pola pikir, strategi, dan model operasional usaha (Gaglio et al., 2022; Rupeika-

Apoga & Petrovska, 2022). Sejumlah penelitian menegaskan bahwa transformasi digital 

merupakan integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek bisnis yang bertujuan 

meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, serta kemampuan adaptasi UMKM terhadap 

perubahan pasar yang dinamis. Dalam konteks UMKM, transformasi digital juga berkaitan 

erat dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola informasi, memanfaatkan data 

pelanggan, serta mengoptimalkan jaringan digital untuk memperluas akses pasar dan 

meningkatkan daya saing usaha (Anggraini & Anindyntha, 2025; Costa Melo et al., 2023; 

Cunningham et al., 2023). Lebih lanjut, beberapa studi menekankan bahwa keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh 

kesiapan sumber daya manusia, dukungan kelembagaan, serta lingkungan kebijakan yang 

kondusif, khususnya pada UMKM lokal yang beroperasi di wilayah perkotaan seperti Kota 

Makassar. 

Peran pemerintah daerah dan lingkungan bisnis lokal memiliki posisi strategis dalam 

mendorong keberhasilan transformasi digital UMKM, khususnya melalui penyediaan 

kebijakan, infrastruktur, dan ekosistem pendukung yang kondusif. Mutiarin et al., (2024) 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi digital UMKM meliputi pemanfaatan e-commerce, media 

sosial, dan sistem pembayaran digital berkorelasi signifikan dengan peningkatan kinerja 

usaha serta kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional, di mana daerah dengan 

dukungan kebijakan dan infrastruktur digital yang lebih baik memperlihatkan kinerja UMKM 

yang lebih kuat. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi pemerintah daerah, seperti 

program literasi digital, fasilitasi pelatihan berbasis teknologi, serta kolaborasi lintas sektor 

dengan platform digital dan lembaga keuangan, menjadi faktor penentu dalam mempercepat 

transformasi digital UMKM. Selain itu, lingkungan bisnis yang adaptif ditandai oleh 

ketersediaan akses internet, dukungan pasar digital lokal, dan kemitraan dengan sektor 

swasta berperan sebagai katalis yang memungkinkan UMKM tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga memperluas jangkauan pasar secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, transformasi digital UMKM tidak dapat dilepaskan dari sinergi antara kebijakan 

pemerintah daerah dan kekuatan ekosistem bisnis lokal yang inklusif dan responsif terhadap 

perkembangan teknologi (Bahri & Alamsyah, 2024; Koesrianti & Tanega, 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan 

peluang signifikan bagi peningkatan kinerja dan keberlanjutan UMKM di tingkat lokal, 

meskipun tingkat pemanfaatannya masih beragam (Ervina et al., 2025; Fajar Hargiana & Ira 

Fachira, 2025; Faradiba et al., 2025; Judijanto et al., 2024; Kreiterling, 2023). Sejumlah studi 

menemukan bahwa adopsi platform digital seperti media sosial, marketplace, dan sistem 

pembayaran non-tunai mampu meningkatkan visibilitas usaha, memperluas jangkauan 
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pasar, serta mendorong efisiensi operasional UMKM, khususnya di wilayah perkotaan 

dengan aktivitas ekonomi yang dinamis. Namun demikian, penelitian lain juga menegaskan 

bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM lokal sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

sumber daya manusia, tingkat literasi digital, serta dukungan lingkungan eksternal, termasuk 

kebijakan pemerintah daerah dan akses terhadap pendampingan usaha. Dalam konteks 

Indonesia, beberapa kajian menyoroti bahwa UMKM di daerah masih menghadapi 

kesenjangan adopsi teknologi akibat keterbatasan pelatihan berkelanjutan dan lemahnya 

integrasi antara program pemerintah dan kebutuhan riil pelaku usaha. Temuan-temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa meskipun transformasi digital membuka peluang besar 

bagi UMKM lokal untuk meningkatkan daya saing, efektivitasnya sangat ditentukan oleh 

keselarasan antara kapasitas internal UMKM dan ekosistem pendukung di tingkat lokal, 

termasuk pada konteks UMKM di Kota Makassar yang memiliki karakteristik sosial dan 

ekonomi tersendiri. 

Transformasi digital memberikan implikasi strategis terhadap peningkatan daya 

saing dan kemandirian UMKM, khususnya dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin 

kompetitif dan berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jaringan pemasaran, serta membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan konsumen melalui layanan yang lebih responsif dan 

personal. Dalam jangka panjang, kemampuan beradaptasi terhadap teknologi juga 

mendorong UMKM untuk tidak bergantung sepenuhnya pada pasar konvensional atau 

bantuan eksternal, melainkan mampu mengembangkan model bisnis yang lebih mandiri dan 

berkelanjutan. Selain itu, transformasi digital membuka peluang bagi UMKM lokal untuk 

terintegrasi dalam rantai nilai yang lebih luas, baik di tingkat regional maupun nasional, 

sehingga memperkuat posisi tawar usaha kecil dalam ekosistem ekonomi digital. Dengan 

demikian, digitalisasi tidak hanya berperan sebagai alat peningkatan kinerja usaha, tetapi 

juga sebagai fondasi penting dalam membangun kemandirian dan ketahanan UMKM lokal, 

termasuk di Kota Makassar, dalam jangka panjang. 

Transformasi digital UMKM di Kota Makassar memerlukan pendekatan yang 

terintegrasi antara peningkatan literasi digital, fasilitasi pembiayaan, penguatan 

ekosistem lokal, dan pengembangan strategi branding. Keempat strategi tersebut 

saling melengkapi dan berakar pada interaksi dimensi teknologi, organisasi, dan 

lingkungan sebagaimana dijelaskan dalam kerangka TOE. Dengan demikian, 

keberhasilan digitalisasi UMKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 

tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan yang adaptif, 

serta kolaborasi lintas sektor yang berkelanjutan. Strategi ini menjadi landasan 

penting dalam memperkuat daya saing UMKM Makassar dalam ekosistem ekonomi 

digital nasional. 

Dalam konteks Kota Makassar sebagai pusat perdagangan dan jasa di kawasan timur 

Indonesia, prioritas strategi transformasi digital perlu difokuskan terlebih dahulu pada 

penguatan dimensi organisasi, khususnya peningkatan literasi digital dan kapasitas 

manajerial pelaku UMKM. Hal ini penting mengingat karakteristik UMKM Makassar yang 

banyak didominasi usaha mikro dan keluarga dengan struktur manajemen sederhana, 

sehingga kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor penentu efektivitas adopsi teknologi. 
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Tanpa peningkatan kapabilitas internal, intervensi teknologi dan kebijakan berisiko hanya 

bersifat simbolik dan tidak berkelanjutan. 

Selanjutnya, pada dimensi lingkungan, pemerintah daerah perlu memprioritaskan 

integrasi program digitalisasi UMKM dengan ekosistem perdagangan lokal, termasuk 

kemitraan dengan marketplace nasional, penguatan branding produk khas Makassar, serta 

fasilitasi akses pembiayaan berbasis digital. Mengingat tingginya tekanan kompetitif di kota 

perdagangan seperti Makassar, strategi yang bersifat generik tidak cukup memadai; 

dibutuhkan pendekatan yang adaptif terhadap struktur pasar lokal dan segmentasi usaha. 

Dengan demikian, prioritas strategi digitalisasi UMKM di Makassar tidak hanya berorientasi 

pada ekspansi teknologi, tetapi pada harmonisasi bertahap antara kesiapan organisasi, 

dukungan kebijakan, dan dinamika pasar lokal. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis dinamika digitalisasi UMKM di Kota Makassar melalui 

pendekatan studi literatur dengan menggunakan kerangka Technology–Organization–

Environment (TOE) sebagai landasan konseptual. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

transformasi digital UMKM merupakan proses multidimensional yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara kesiapan teknologi, kapasitas organisasi, dan dukungan lingkungan 

eksternal. Tantangan utama meliputi keterbatasan literasi digital, kendala infrastruktur dan 

akses pembiayaan, serta resistensi terhadap perubahan organisasi. Namun demikian, 

digitalisasi juga menghadirkan peluang strategis berupa perluasan akses pasar, peningkatan 

efisiensi operasional, penguatan inklusi keuangan digital, dan pengembangan diferensiasi 

produk berbasis identitas lokal. Secara konseptual, artikel ini berkontribusi dengan 

mengintegrasikan perspektif TOE, kapabilitas digital, dan pendekatan ekosistem dalam 

menjelaskan transformasi UMKM pada konteks lokal Kota Makassar. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan digitalisasi tidak semata ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi 

juga oleh kesiapan sumber daya manusia, konsistensi kebijakan daerah, serta kolaborasi 

lintas sektor yang berkelanjutan. Implikasi praktis dari kajian ini menunjukkan pentingnya 

penguatan literasi digital, fasilitasi pembiayaan berbasis teknologi, pengembangan inkubator 

bisnis digital, serta strategi branding lokal yang adaptif terhadap dinamika pasar digital. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan 

studi literatur tanpa melibatkan data primer dari pelaku UMKM di Kota Makassar. Oleh 

karena itu, temuan yang dihasilkan bersifat konseptual dan belum sepenuhnya 

menggambarkan variasi praktik digitalisasi di tingkat usaha. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan studi empiris berbasis survei atau wawancara mendalam guna 

menguji interaksi antar dimensi TOE secara lebih terukur, serta membandingkan tingkat 

kesiapan digital UMKM antar sektor dan skala usaha di Kota Makassar. 
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